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MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum, sampai mereka 
sendiri mengubah dirinya, (QS. Ar Ra’du: 11)” 
 
“Jadilah diri sendiri dan apa adanya, dari pada berpura-pura menjadi orang lain” 
“Sering-seringlah menyemangati diri sendiri dan juga orang lain” 
“Terus berusaha dan jangan mudah menyerah” 
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the influence of work ethic of Islam to 
affective commitment with job satisfaction as mediation variable at RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
The population in this study is all nurses RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
amounting to 258 nurses. The sampling technique using purposive sampling 
method and obtained sample of 75 respondents. Data were analyzed using SPSS 
for Windows Release 20.0. 
The dependent variable (Y) of this study is affective commitment. Independent 
variable (X) work ethic of Islam and for variable of mediation (Z) is job 
satisfaction. This research method is quantitative research method. For data 
analysis method by using path analysis (path analysis). The result of the research 
shows that: (1) Islamic work ethics has a significant positive effect on affective 
commitment. (2) Islamic work ethic has a significant influence on job satisfaction. 
(3) Job satisfaction has a significant positive effect on affective commitment. (4) 
Islamic work ethics affects the affective commitment with job. 
Keywords: Islamic work ethic, Job Satisfaction, and Affective Commitment.  
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh etika kerja 
Islam terhadap komitmen afketif dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 
pada RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 258 perawat. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 
75 responden. Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS for Windows 
Release 20.0. 
Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah komitmen afektif. 
Variabel Independen (X) etika kerja Islam dan untuk variabel mediasi (Z) adalah 
kepuasan kerja. Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk 
metode analisis data dengan menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Etika kerja Islam berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap komitmen afektif. (2) Etika kerja Islam berpengaruh 
signifikan posistif terhadap kepuasan kerja. (3) Kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan positif terhadap komitmen afektif. (4) Etika kerja Islam berpengaruh 
terhadap komitmen afektif dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 
Kata kunci: Etika kerja Islam, kepuasan kerja, dan Komitmen Afektif.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan sangat bergantung pada 
sumber daya manusia yang bekerja didalamnya. Mangkunegara (2001:9) 
menyebutkan bahwa karyawan merupakan salah satu sumber daya penting dalam 
sebuah organisasi karena dia memiliki akal, bakat, tenaga, keinginan, 
pengetahuan, perasaan dan kreatifitas yang dibutuhkan oleh organisasi untuk 
mencapai visi dan misinya. 
Menurut Handoko (2001:109) tujuan organisasi adalah hasil dan titik 
akhir dari segala sesuatu yang akan dicapai. Jadi, tujuan organisasi adalah suatu 
kegiatan organisasi dimana keadaan atau situasi yang belum dan akan tercapai di 
waktu yang akan datang. Salah satu tujuan organisasi dapat dicapai dengan 
meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi. Semakin banyak 
karyawan yang berkomitmen akan memberikan dampak positif bagi organisasi. 
Tobing (2009:32) komitmen organisasi dipandang sebagai 
kecenderungan nilai terhadap organisasi yang menunjukkan individu sangat 
memikirkan serta mengutamakan pekerjaan dan organisasinya. Sikap yang 
dimiliki oleh seorang karyawan untuk tetap berada dalam organanisasi dan 
menerima segala sesuatu didalamnya berdasarkan keinginannya sendiri.  
Pengembangan teori komitmen organisasi oleh Allen and Mayer, (1990), 
yang mengidentifikasikan komitmen organisasi menjadi tiga dimensi, yaitu 
komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen berkelanjutan. Komitmen 
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afektif menjadi penting dimiliki seluruh karyawan karena menghimpun dari sisi 
psikologis karyawan untuk merasa nyaman dengan organisasi, sehingga karyawan 
mempertahankan kedudukannya dan memiliki rasa bangga menjadi bagian dalam 
organisasi. Hal ini menjadi penting karena adanya ikatan psikologis antara 
karyawan dengan  perusahaan, dan terjalin hubungan timbal balik yang saling 
menguntungkan antara karyawan dengan perusahaan. 
Karyawan yang memiliki komitmen organisasi dengan dasar afektif 
memiliki tingkah laku berbeda dengan karyawan lainnya, sehingga komitmen 
afektif merupakan salah satu kategori dari komitmen organisasi. Menurut Meyer 
et al, (1993) komitmen afektif adalah ikatan secara emosional yang melekat pada 
seseorang karyawan untuk mengidentifikasi dan melibatkan dirinya dengan 
organisasi. 
Menurut Rumangkit, (2016) komitmen afektif juga akan meningkat jika 
karyawan merasa diperhatikan, dihargai, dan diberikan banyak informasi guna 
membantu karyawan untuk berpartisipasi aktif di dalam organisasi. Sehingga 
dengan begitu terjadi keterikatan emosional yang erat antara karyawan dan 
organisasi. 
Allen and Mayer (1990) menyebutkan terdapat tiga faktor yang melatar 
belakangi munculnya komitmen afektif pada karyawan, yaitu, karakter personal, 
karakter organisasi dan pengalaman kerja. Karakter personal meliputi prestasi, 
hubungan sosial dengan rekan kerja dan juga etika kerja yang dianut anggota 
organisasi sebagai landasan utama dalam bekerja. Etika adalah usaha manusia 
untuk memakai akal budi dan daya fikirnya untuk memecahkan masalah 
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bagaimana seseorang harus hidup untuk menjadi lebih baik (Magnis, 1987). 
Definisi tersebut mengartikan bahwa etika kerja adalah usaha manusia untuk 
memakai akal budinya dalam perilaku bekerjanya untuk menjadi lebih baik. 
Menurut Salem dan Agil (2012) etika kerja Islam merupakan perilaku 
karyawan dalam tempat kerja yang  termasuk usaha, tanggungjawab, sosial dan 
kreatifitas. Perilaku karyawan yang mendukung etika kerja sangat berkomitmen 
kepada organisasinya. Nurmatis (2015) mendefinisikan etika kerja Islam sebagai 
perangkat nilai atau sistem kepercayaan mengenai kerja yang bersumber dari Al 
Qur’an dan Sunnah. 
Setiap Perusahaan memiliki etika atau norma-norma yang telah 
ditetapkan dalam organisasi untuk ditaati dan diikuti oleh seluruh karyawannya. 
Agoes dan Ardana (2009: 26) menyebutkan etika sebagai praksis sama dengan 
moral atau moralitas yang berarti adat istiadat, kebiasaan, nilai-nilai dan norma-
norma yang berlaku dalam kelompok atau manyarakat. 
Etika kerja Islam dikembangkan dari konsep etika kerja Protestan yang 
dikemukakan oleh Weber (1958), ia mengusulkan hubungan kausal antara etika 
kerja protestan dan perkembangan kapitalisme di masyarakat Barat. A. J. Ali & 
Owaihan (2008) menyebutkan etika kerja sebagai suatu produk pada abad ke-19. 
Adanya etika kerja adalah fenomena yang terkait dan berhubungan dengan 
munculnya revolusi industri juga munculnya kapitalisme kontemporer. Kehadiran 
dan minat dalam etika kerja terutama untuk kondisi ekonomi maupun agama di 
abad ke-19 dipengaruhi oleh fakta di Eropa, sebelum revolusi industri, pekerjaan 
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tidak dijunjung tinggi. Itu juga berlaku pada norma agama dan sosial yang tidak 
mendukung dan menghargai kerja. 
Teori Weber (1958) membahas hubungan sebab akibat antara etika kerja 
Protestan dan pengembangan kapitalisme di masyarakat Barat. Lebih jauh, oleh 
Yousef (2008), konsep PWE disatukan dalam kebutuhan untuk pencapaian konsep 
yang dipandang sebagai dimensi dasar dari kepribadian. Etika kerja Protestan dan 
etika kerja Islam memiliki konsep yang sama yaitu kerja keras, dedikasi, 
komitmen, kreativitas, kerjasama ditempat kerja, dan menghindari akumulasi 
kekayaan menggunakan cara yang tidak etis. 
Perhatian para peneliti tentang konsep etika kerja masih sangat terbatas, 
Yousef (2008) memberi catatan bahwa literatur di dunia Barat kurang membahas 
tentang etika kerja Islam, karena selama ini literatur etika kerja yang ada lebih di 
sentralkan pada etika kerja Protestan. Etika kerja Islam secara khusus baru 
menjadi bahan pengujian di negara-negara Arab. 
Penelitian yang dilakukan oleh Chanzanah & Akbarnejad (2011) 
membandingkan literatur etika kerja Islam untuk menyelidiki kontruksi pekerjaan 
Islam di Iran sebagai konteks dari negara Islam. Temuan kunci penelitian dari 
analisis juga menunjukkan bahwa jumlah etika kerja Islam di Iran lebih tinggi dari 
rata-rata, dari pada yang berlatar belakang sosio-ekonomi yang lebih tinggi. 
Peran etika kerja Islam patut mendapatkan perhatian khusus karena 
memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja serta berkomitmen afektif dalam 
berorganisasi. Karena dengan adanya sebuah etika kerja yang dilandasi dengan 
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dasar-dasar keislaman, dimana bekerja adalah bagian dari ibadah, maka setiap 
pekerjaan akan dapat dijalani dengan ikhlas dan penuh rasa tanggung jawab. 
Karyawan yang telah bekerja cukup lama dalam organisasi yang selalu 
konsisten dalam ekspektasi yang diharapkan memuaskan kebutuhan yang 
cenderung membentuk ikatan afektif yang lebih kuat terhadap organisasi dari pada 
karyawan yang memiliki pengalaman lebih sedikit atau kurang terpuaskan 
kebutuhannya (Meyer, Allen, & Smith, 1993). 
Dalam sebuah organisasi, terdapat fenomena permasalahan yang sering 
muncul dimana organisasi harus dapat mempertahankan karyawan yang dimiliki 
untuk tetap bekerja sesuai tuntutan yang ada. Sering kali hal ini terkait dengan 
kepuasan kerja, secara umum dapat dikatakan bahwa kepuasan ini merupakan 
sebuah sikap karyawan secara emosional yang menyenangkan, mencintai 
pekerjaannya dengan sepenuh hati. Hal ini akan tercermin dalam moral kerja, 
kedisiplinan dan prestasi kerja ynag baik dari karyawan (Kartika & Kaihatu, 
2010). 
Imran et al, (2014) mengakui pentingnya kepuasan kerja sebagai 
kompeten dari manajemen sumber daya manusia diperusahaan. Sikap karyawan 
yang tidak puas pada pekerjaannya akan lebih sering mangkir dari kerja, dan juga 
menjadi penyebab kualitas kerja yang rendah. Sebaliknya, karyawan yang puas 
dengan pekerjaannya akan berusaha dengan kemampuan yang ia punya untuk 
mencapai target kerja, bahkan bisa melebihi target yang ditetapkan oleh 
perusahaan. Sehingga terdapat kesesuaian antara nilai pribadi dengan nilai 
perusahaan yang dapat menimbulkan kepuasan kerja. 
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Noor (2013: 257) mengartikan kepuasan kerja sebagai keadaan dimana 
seorang pekerja merasa bangga, senang, diperlakukan adil, diakui dan 
diperhatikan oleh atasan, dihargai merasa aman karena pekerjaannya dapat 
menghasilkan sesuatu yang memenuhi kebutuhan, keinginan, harapan dan ambisi 
pribadinya sehingga ia merasa puas secara lahir dan batin. Apabila seseorang 
karyawan menganggap pekerjaannya sebagai keinginan utama maka akan 
cenderung mengalami tingkat kepuasaan yang lebih tinggi, dan kepuasan tersebut 
akan semakin meningkat pada saat karyawan melakukan pekerjaannya dengan 
memaksimalkan kemampuan karyawan tersebut. Pada saat dikaitkan dengan 
pilihan, karyawan cenderung menginginkan pekerjaan dengan gaji yang tinggi, 
jaminan keamanan kerja yang tinggi, jam kerja yang cukup singkat, dan supervisi 
yang ramah (Ramayah, Jantan, & Tadisina, 2001). 
Penelitian terdahulu menunjukkan korelasi yang cukup kuat antara 
Kepuasan Kerja dan Komitmen Afektif. Meyer et al. (1993) membuktikan bahwa 
terdapat korelasi yang cukup kuat antara Kepuasan Kerja dan Komitmen Afektif. 
Pembuktian ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Newstorm 
(2007) dalam konsep Performance-Satisfaction-Effort Loop yang menyatakan 
bahwa dengan timbulnya kepuasan dari karyawan akan mengarah kepada 
peningkatan komitmen terhadap organisasi tempat karyawan tersebut bekerja. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan narasumber 
menjelasakan bahwa, pada RS PKU Muhammadiyah Surakarta memiliki jumlah 
perawat sebanyak 258 dengan mayoritas beragama Islam. Penerapan bekerja 
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sesuai etika kerja Islam merupakan kewajiban yang harus dijalankan para perawat 
berkaitan dengan perannya sebagai pekerja muslim. 
Majelis keehatan dan kesejahteraan pimpinan daerah Muhammadiyah 
Surakarta mendirikan amal usaha di bidang kesehatan sebagai cikal bakal lahirnya 
RS PKU Muhammadiyah Surakarta, dengan memberikan layanan kesehatan 
sebagai bentuk penawaran jasa dari pihak swasta. Sejak awal berdirinya tahun 
1927, RS PKU Muhammadiyah Surakarta telah berpindah lokasi sebanyak 
sepuluh kali. Tepat ditahun 1956, secara faktual menetap di Jalan Ronggowarsito 
No. 130, Surakarta. Hingga di tahun 1986 RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
memperoleh izin tetap penyelenggaraan operasional dari DEPKES RI, momentum 
ini semakin menunjukkan eksistensi RS PKU Muhammadiyah Surakarta, 
sekaligus menjadi pendorong bagi pengurus RS PKU Muhammadiyah untuk lebih 
bersemangat mengembangkan rumah sakit. 
Setiap hari RS PKU Muhammadiyah Surakarta selalu ramai dikunjungi 
oleh masyarakat, baik dari dalam daerah Surakarta maupun luar daerah. Dengan 
jumlah pasien yang selalu meningkat tanpa disertai peningkatan jumlah tenaga 
medis maka akan menambah beban kerja yang dirasakan. Terlebih bagi perwat 
yang pekerjaannya selalu berhadapan langsung terhadap pasien, yang harus selalu 
sigap untuk dipanggil dalam segala keadaan. 
Di rumah sakit terdapat tenaga-tenaga medis yang bertugas untuk 
melayani orang yang mengalami gangguan kesehatan, diantaranya adalah 
perawat. Tenaga perawat menduduki jumlah terbanyak dalam rumah sakit. 
Perawat memberikan pelayanan kesehatan terhadap pasien dalam hal semua 
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kebutuhan yang diperlukan oleh seorang pasien tersebut. Hal tersebut sangat 
berarti bahwa perawat merupakan salah satu unsur yang penting dalam sebuah 
rumah sakit selain seorang dokter. 
Sebagai organisasi yang memiliki jumlah perawat dengan mayoritas 
beragama Islam, maka bekerja berdasarkan etika kerja Islam sangat dianjurkan. 
Perilaku tersebut diantaranya bekerja sesuai kaidah Islam, tolong menolong, tidak 
merugikan orang lain, dan bekerja sama. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Abdi, mohammad farah 
(2014) menjelasan bahwa etika kerja Islam memiliki dampak negatif dan tidak 
signifikan terhadap komitmen organisasi dan ketiga dimensinya termasuk 
komitmen afektif. Tetapi ada penelitian yang mengemukakan bahwa etika kerja 
Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi dan 
dimensinya (Aji, 2010). 
Berdasarkan fenomena dan perbedaan hasil penelitian diatas, maka 
peneliti tertarik untuk menguji kembali komitmen afektif sebagai topik utama 
yang dipengaruhi oleh etika kerja Islam dan kepuasan kerja, dengan judul 
“Membangun Komitmen Afektif di dalam Organisasi Melalui Etika Kerja 
Islam dan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi pada RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dengan pemaparan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 
masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
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1. Kurangnya penelitian yang membahas etika kerja Islam dalam dekade terakhir 
ini masih sedikitnya penerapan nilai nilai Islam dalam beberapa organisasi atau  
perusahaan. 
2. Pentingnya peran nilai-nilai Islam yang berkontribusi dalam memuaskan 
karyawan yang bekerja di organisasi. 
3. Adanya penelitian yang menemukan bahwa variabel etika kerja Islam 
berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi dan dimensinya 
(Aji, 2010). Namun, penelitian tersebut terjadi ketidakkonsistenan hasil 
penelitian menemukan bahwa etika kerja Islam tidak berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasai dan dimensinya Abdi, mohammad farah 
(2014). 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dari beberapa research gap yang ditemukan dan modifikasi dari jurnal 
utama didapatkan batasan masalah dengan berfokus hanya pada variabel, etika 
kerja Islam kepuasn kerja dan komitmen afektif. Etika kerja Islam diukur melalui 
bekerja untuk Islamic Ummah, niat karyawan, amanah dan bertanggung jawab  
Chanzanagh & Akbarnejad, (2011) dan Hayati & Caniago (2012). Pada kepuasan 
kerja, Hasibuan (2008:202) dan Luthans (2006:243) mengambil dimensi 
menyenangi pekerjaan, kondisi kerja, rekan kerja, kedisiplinan kerja. Selanjutnya 
karyawan yang mmeiliki komitmen afektif yang tinggi, menunjukkan rasa 
memiliki atas perusahaan, meningkatnya keterlibatan dalam aktivitas organisasi, 
keinginan untuk mencapai tujuan organisasi, dan keinginan untuk tetap bertahan 
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dalam organisasi Rhoades et al., (2001).  Sampel pada penelitian ditujukan pada 
perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dengan pemaparan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen afektif pada 
perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta? 
2. Apakah terdapat pengaruh etika kerja Islam terhadap kepuasan kerja pada 
perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta? 
3. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen afektif pada 
perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta? 
4. Apakah terdapat pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen afektif 
dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada perawat di RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan pemaparan masalah maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh hubungan etika kerja Islam terhadap komitmen 
afektif pada perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
2. Mengetahui pengaruh hubungan etika kerja Islam terhadap kepuasan kerja 
yang ditunjukkan oleh perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
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3. Mengetahui pengaruh hubungan kepuasan kerja terhadap komitmen afektif 
pada perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
4. Mengetauhi pengaruh hubungan etika kerja Islam terhadap komitmen 
afektif dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada perawat di 
RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan akan dapat 
memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi penulis 
Dapat memperluas wawasan dan pengetahuan serta sebagai dasar 
perbandingan sejauh mana teori-teori yang diperoleh selama kuliah, 
sehingga dapat diketahui relevansi teori dengan kondisi yang ada di 
lapangan. 
2. Bagi perusahaan 
Dengan adanya penelitian ini, maka RS Karimah Utama Kartasutra 
dapat mengetahui kualitas kinerja para karyawan. Sehingga dapat 
menentukan kebijakan berkaitan tentang komitmen afektif di RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
3. Bagi Institusi Pendidikan dan Lembaga Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan 
memberi sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 
bidang manajemen sumber daya manusia khususnya etika kerja Islam 
sebagai basic para karyawan dalam bekerja. 
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4. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk 
keperluan pendidikan terutama dalam upaya memajukan komitmen afektif, 
sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 
peneliti dalam mengembangkan ilmu manajemen sumber daya manusia. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
manfaat penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Bab ini menguraikan tentang tentang waktu dan wilayah penelitian, 
variabel-variabel, operasional variabel, populasi dan sempel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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 Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian, 
pengujian, dan hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis 
data. 
BAB V : PENUTUP 
 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Komitmen Afektif 
Komitmen adalah pengakuan seutuhnya, sebagai sikap yang sebenernya 
yang berasal dari watak dan keluar dalam diri seseorang. Membangun komitmen 
karyawan merupakan proses yang panjang dan tidak bisa dibentuk dengan instan. 
Perusahaan harus benar-benar memberikan perlakuan yang benar-benar pada awal 
karyawan bergabung, sehingga menciptakan persepsi positif kepada perusahaan 
Kusumastuti et al., (2013). 
Komitmen akan mendorong rasa percaya diri, semangat kerja dan 
menjalankan tugas menuju perubahan ke arah yang lebih baik. Hal ini di tandai 
dengan peningkatan kualitas phisik dan penerimaan tenaga kerja dimana seorang 
karyawan yakin terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap 
ada didalam organisasi tersebut. (Nurbiyati. T., 2014) 
Meyer dan Allen (1991), merumuskan suatu definisi mengenai komitmen 
dalam berorganisasi sebagai suatu konstruk psikologi yang merupakan 
karakteristik hubungan anggota organisasi dengan organisasinya dan memiliki 
implikasi terhadap keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam 
berorganisasi. Berdasarkan definisi tersebut anggota yang memiliki komitmen 
terhadap organisasinya akan lebih dapat bertahan sebagai bagian dari organisasi 
dibandingkan anggota yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi. 
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Komitmen organisasi menurut Gibson (1997) adalah identifikasi rasa, 
keterlibatan loyalitas yang ditampakkan pekerjaan terhadap organisasi atau unit 
organisasi. Robbin dan Judge (2008), mendefinisikan komitmen organisasi 
sebagai suatu keadaan dimana seorang individu memihak perusahaan serta tujuan-
tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam 
perusahaan. Menurut Meyer dan Allen (1991), komitmen organisasi 
merefleksikan tiga komponen yaitu komitmen afektif, komitmen kontinuan, dan 
komtmen normatif. Dari tiga komponen tersebut yang diambil adalah komitmen 
afektif. 
Komitmen afektif merupakan bagian dari komitmen organisasional yang 
mengacu kepada sisi emosional yang melekat pada diri seorang karyawan terkait 
keterlibatannya dalam sebuah organisasi. Terdapat kecenderungan bahwa 
karyawan memiliki komitmen afektif yang kuat akan senantiasa setia terhadap 
organisasi tempat bekerja oleh karena keinginan untuk bertahan tersebut berasal 
dari dalam hatinya. Komitmen afektif dapat muncul karena adanya kebutuhan, 
dan juga adanya ketergantungan terhadap aktivitas-aktivitas yang telahdilakukan 
oleh organisasi dimasa lalu yang tidak dapat ditinggalkan karena akan merugikan. 
Komitmen ini terbentuk sebagai hasil yang mana organisasi dapat 
membuat karyawan memiliki kayakinan yang kuat untuk mengikuti segala nilai-
nilai organisasi, dan berusaha untuk mewujudkan tujuan organisasi sebagai 
prioritas pertama, dan karyawan akan juga mempertahankan keanggotaannya 
(Kartika, 2011). Terdapat beberapa antesenden dari komitmen afektif yang telah 
teridentifikasikan antara lain karakteristik personal, karakteristik struktural, 
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karakteristik terkait dengan pekerjaan, dan pengalaman kerja, yang mana 
pengalaman kerja memiliki hubungan yang terkuat dan paling konsisten. 
Karyawan yang telah bekerja cukup lama dalam organisasi yang selalu 
konsisten dalam ekspektasi yang diharapkan serta pemuasan kebutuhan dasarnya 
akan cenderung untuk membentuk ikatan afektif yang lebih kuat terhadap 
organsiasi dari pada karyawan yang memiliki pengalaman lebih sedikit atau 
kurang terpuaskan kebutuhannya (Meyer, Allen & Smith, 1993). 
Komitmen afektif mencerminkan kekuatan kecenderungan individu untuk 
tetap bekerja dalam organisasi karena individu tersebut setuju dengan organisasi 
dan senang bekerja pada organisasi tersebut. Greenberg dan Baron (2002), 
komitmen afektif adalah kekuatan hasrat karyawan untuk tetap bekerja pada suatu 
oragnasiasi karena mereka setuju dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi. 
Menurut Meyer dan Allen (1991), komitemn afektif merupakan seorang 
individu yang terkait secara psikologis pada organisasi yang mempekerjakannya 
melalui perasaan seperti loyalitas, affection, karena sepakat terhadap tujuan 
organisasi. Komitmen afektif menerminkan kekuatan kecenderungan individual 
untuk tetap bekerja pada organsasi tersebut. Komitmen afektif melihat komirmen 
organisasi sebagai suatu bentuk ekspresi emosioanal terhadap organisasi 
tempatnya bekerja. 
a. Indikator Komitmen Afektif 
 Menurut (Eisenberger, R., et.al, 1986) komitmen afektif melibatkan enam 
aspek yakni: 
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1. Memiliki makna yang mendalam secara pribadi. 
2. Rasa saling memiliki yang kuat dengan organisasi. 
3. Bangga memberitahukan hal tentang orgamisasi dengan orang lain. 
4. Terikat secara emosional dengan organisasi. 
5. Senang apabila dapat bekerja di organisasi sampai pensiun. 
6. Senang berdiskusi mengenai organisasi dengan orang lain di luar 
organisasi. 
 
2.1.2. Etika Kerja Islam 
 Etika berasal dari kata Yunani ethos (bentuk tunggal) yang berarti: tempat 
tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, sikap, cara 
berpikir. Bentuk jamaknya adalah ta etha, yang berarti adat istiadat (Agoes, 
Sukrisno., dan Ardana, 2009, p. 25).  
Etika adalah ilmu dalam perusahaan yang merupakan studi intelektual. 
Dengan demikian etika dapat dibandingkan dengan seni, agama dan teknologi. 
Selain itu fisuf juga berbicara tentang etika sebagai ilmu normatif karena 
menyangkut diri seseorang dengan norma-norma atau standar perilaku  (S. Ahmad 
& Owoyemi, 2012) 
Menurut A. J. Ali & (2008) menerangkan bahwa konsep etika dalam Islam 
tidak hanya dikaitkan dengan perilaku baik buruk, namun didalamnya juga 
terkandug dimensi ekonomi, moral dan sosial. Dimensi ekonomi berhubungan 
dengan cara pemenuhan kebutuhan hidupyang memperhatikan kaidah etika Islam 
dalam pemenuhannya. Dimensi moral berkaitan dengan perilaku baik buruk 
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individu dalam mencapai pemenuhan kebutuhannya. Sedangkan dimensi sosial 
merujuk pada pemenuhan kebutuhan sosial seorang individu dalamberhubungan 
dengan sesamanya, sehingga tidak merugikan satu sama lain. 
Menurut (Amaliah, I., Julia, A., & Riani, 2013) etika mengacu pada aturan 
tentang mana yang benar dan yang salah, baik atau tidak baik. Dari pengertian 
aslinya, maka yang dikatakan baik atau tidak baik, salah atau benar itu bila sesuai 
dengan kebiasaan manyarakat. Tapi seiring berjalannya waktu pengertian itu 
berubah, bahwa etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan 
atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dinilai 
tidak baik. 
Penjelasan dari (Yousef, 2008) etika kerja Islam patut untuk mendapatkan 
perhatian karena merupakan hal yang ideal dimana seorang muslim berusaha 
untuk mewujudkannya. Pendapat ini diperkuat dengan pemikiran (Nurmatias, 
2015) tentang Al-Qur’an dan sunnah ynag membahas mengenal etika kerja 
merupakan perangkat nilai dari etika kerja Islam. Etika kerja Islam memberikan 
pengaruh yang baik terhadap perilaku seorang dalam pekerjaan karena dapat 
memberistimulus untuk sikap kerja yang positif. 
Dalam memandang tujuan bekerja etika kerja Islam bukan hanya sekedar 
menyelesaikan pekerjaan, tapi untuk mendorong pertumbuhan pribadi dan 
hubungan sosial. Pendapat etika kerja Islam bahwa hidup tanpa kerja keras 
tidaklah memiliki makna, dan terikat dalam kegiatan ekonomi adalah kewajiban 
(Hayati & Caniago, 2012). 
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Islam menempatkan kerja sebagai kewajiban setiap muslim. Kerja bukan 
sekedar pemenuhan terhadap kebutuhan manusia, tetapi kerja juga mengandung 
makna ibadah hamba kepada Allah, yang kelak akan dipertanggung jawabkan di 
akhirat. Jadi, muslim yang bekerja diwajibkan berpegang teguh pada prinsip Islam 
yang mengedepankan ibadah, kejujuran dan bertanggung jawab atas apa yang 
telah menjadi kewajibannya. Dalam islam kepercayaan pada Tuhan meliputi 
semeua aspek kehidupan (Chanzanagh & Akbarnejad, 2011). 
a. Indikator etika kerja Islam 
Menurut Chanzanagh & Akbarnejad (2011) dan Hayati & Caniago (2012) 
dalam penelitian ini terdapat empat indikator yang digunakan, yaitu: 
1. Bekerja untuk Islamic Ummah,Islam mengajarkan umatnya untuk mengambil 
pekerjaan yang tidak merugikan saudara sesama muslim atau bahkan agama 
lain. Kegiatan ekonomi harus memberikan potensi bagi kekuatan dan 
persaudaraan antar sesama umat Islam. 
2. Niat melakukan pekerjaan,baik buruk perilaku yang ditunjukkan seseorang 
bergantung pada niatnya. Nabi Muhammad SAW menganjurkan untuk 
meniatkan setiap pekerjaan dan perbuatannya pada niat untuk mencari ridha 
Allah SWT. 
3. Kepercayaan atau amanah adalah modal utama bagi umat muslim untuk 
membangun hubungan sosial ekonomi. Islam menganjurkan umat muslim 
untuk amanah tidak hanya pada aktifitas ekonomi akan tetapi juga pada 
keseluruhan aspek kehidupan. 
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4. Bertanggung  jawab, segala bentuk kegiatan harus berdasarkan etika Islam, 
karena agama Islam selalu memberi pengertian pemenuhan kebutuhan 
duniawi dapat bertambah menjadi ibadah dengan didasari niat. Niat baik 
selalu mendapat timabl balik yang baik, dan sebaliknya. 
b. Landasan etika kerja islam 
M. F. M. Ali, Hamed, & Hasan (2008) menjelaskan bahwa Allah lebih 
menyukai umatnya yang berusaha dalam bekerja, karena ia lebih mulia 
dibanding orang yang meminta-minta. Sebagaimana firman-Nya: 
                     
                     
      
Artinya : dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
  
2.1.3. Kepuasan Kerja 
Handoko (2001: 193) menerangkan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan bagaimana para 
karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja adalah cerminan 
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan juga dapat diartikan sebagai 
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tingkat kesesuaian antara karakteristik dari pekerjaan dan kualitas yang dirasakan 
para karyawan (Irsyad & Naz, 2011). 
Suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil 
dari sebuah evaluasi karakteristiknya adalah kata lain dari kepuasan kerja yang 
dijelaskan oleh Robbins & Judge (2009: 99). Seseorang dengan kepuasan yang 
tinggi akan memiliki perasaan-perasaan yang positif tentang pekerjaan tersebut, 
sementara seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya akan memiliki sikap 
negatif terhadap pekerjaannya. 
Sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mangkunegara 
(2001: 117) kepuasaan kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak 
menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan 
kondisi dirinya. Pegawai akan merasa puas dalam bekerja apabila aspek-aspek 
pekerjaan dan aspek-aspek lainnyadapat menyokongnya. Robbins dan Judge, 
(2009: 110) mengartikan kepuasan kerja adalah penilaian dan sikap seseorang 
atau karyawan terhadap pekerjaannya yang berhubungan dengan lingkungan 
kerja, jenis pekerjaan, hubungan antar teman kerja dan hubungan sosial di tempat 
kerja. 
Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah 
mencapai kematangan psikologi, dan pada gilirannya akan menjadi frustasi 
(Handoko, 2001). Kepuasan kerja berkaitan dengan prospek pekerjaannya, apakah 
memberika harapan untuk berkembang atau tidak. Semakin aspek-aspek harapan 
terpenuhi, maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan. 
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Ada konsekuensi ketika karyawan manyukai pekerjaan mereka, dan ada 
konsekuensi ketika karyawan tidak menyukai pekerjaan mereka. Sebuah kerangka 
teoretis sangat bermanfaat dalam memahami konsekuensi dari ketidakpuasan 
kerja (Robbins & Judge, 2009). Kerangka ini memiliki empat respon, yaitu:         
(a) keluar; (b) aspirasi; (c) kesetiaan; (d) pengabaian. 
Orientasi emosional individu terhadap karyanya, menunnjukkan sebuah 
kepuasan psikologis atau fisik seorang karyawan dengan lingkungan kerja atau 
pekerjaan itu sendiri (Huang et al., 2012). Jadi, kepuasan kerja adalah sikap 
emosional karyawan yang ditunjukkan terhadap pekerjaannya. yang dapat 
diartikan pada tingkat kepuasan kerja seorang karyawan atau ketidakpuasan 
dengan aspek internal atau eksternal pekerjaannya. 
Kepuasan kerja melibatkan perasaan terhadap situasi kerja. Mun & 
Abdullah (2016) mengatakan hal ini mangacu pada perasaan posistif karyawan 
dan sikap tentang pekerjaan seseorang. Terkadang kepuasan kerja juga mengacu 
pada hasil dari perbandingan hasil yang dirasakan dengan apa yang karyawan 
inginkan. Ini melibatkan bagaimana perasaan karyawan terhadap imbalan yang 
mereka dapatkan dalam organisasi. 
Perasaan emosional seorang karyawan terhadap pekerjaannya juga salah 
satu arti dari kepuasan kerja. Definisi yang dijelaskan oleh Kardam & Rangnekar 
(2012) kepuasan kerja merpakan reaksi afektif untuk pekerjaan yang dihasilkan 
dari perbandingan hasil yang dirasakan dengan apa yang diinginkan seorang 
karyawan. Kepuasan kerja merupakan lampiran psikologis seorang karyawan 
dengan pekerjaannya. 
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Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individu, setiap 
individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai dengan sistem 
nilai yang berlaku pada dirinya, ini disebabkan oleh adanya perbedaan pada diri 
masing-masing individu. Seorang pekerja yang puas dengan pekerjaannya akan 
berkomitmen terhadap organisasinya. 
a. Indikator kepuasan kerja 
Menurut Hasibuan (2008:202) dan Luthans (2006:243) dalam penelitian 
ini terdapat indikator yang digunakan, yaitu: 
1. Menyenangi pekerjaan, karyawan yang menyenangi pekerjaannya karena ia 
bisa mengerjakannya dengan baik. 
2. Kondisi kerja, nyaman dan mendukung pekerja untuk dapat menjalankan 
aktivitasnya dengan baik. 
3. Rekan kerja, hubungan dengan rekan kerja dimaksudkan dengan pola interaksi 
yang terjalin antara individu dalam dunia kerja. 
4. Kedisiplinan kerja, kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, dan ketertiban. 
Dalam penelitian yang dilakukan Kardan & Rangnekar (2012) 
pembahasan pada bagaimana peran demografis , terutama pengalaman dan tingkat 
pendidikan memiliki efek terhadap kepuasan kerja, skala penelitian kepuasan 
kerja menggunakan (1985) Survey Spector Kepuasan Kerja (JSS), instrumen 
pengukurnya, yaitu: (a) Gaji; (b) Promosi; (c) Pengawasan; (d) Manfaat; (e) 
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Reward; (f) Rekan kerja; (g) Puas terhadap pekerjaannya sendiri; dan (h) 
Komunikasi. 
 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penulisan ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk mempermudah 
dalam pengumpulan data. Penelitian tersebut adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Salahudin, Shahrul Nizam bin, et al., 2015) 
dengan judul The Effect of Islamic Work Ethic on Organizational 
Commitment. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel etika kerja 
Islam mempunyai pengaruh positif terhadap komitmen organisasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Alniacik, Esra.,et al. 2013) dengan judul Does 
Person Organization fit moderate the Effects of Affective Commitment and job 
Satisfaction on Turnover Intention. Dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa variabel komitmen afektif dan kepuasan kerja tidak berpengaruh 
terhadap niat, sedangkan P-O fit berpengaruh terhadap komitmen afektif dan 
kepuasan kerja. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Adab, F. dan Rokhman, W. 2015) dengan judul 
pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi, retensi karyawan 
dan produktivitas. Dari penelitian tersebut meunjukkan bahwa variabel etika 
kerja Islam berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi, retensi 
karyawan dan produktivitas kerja. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh (Farsi, Jahangir Yadollahi et. al. 2015) dengan 
judul investigating the relationship betwen Islamic work ethics and 
organizatioanal commitment and its components a case study of gilan province 
police employees. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel etika 
kerja Islam terhadap komitmen afektif berpengaruh secara positif dan 
signifikan. 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori-
teori berhubungan dengan beberapa faktor yang akan didefinisikan sebagai suatu 
permasalahan (Sekaran, 2003: 19). Berdasarkan perumusan masalah maka 
hubungan antara Etika kerja Islam, Kepuasan Kerja dan Komitmen Afektif 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran 
   
   
  
   
 
 
 
Etika Kerja 
Islam 
 
Kepuasan 
Kerja 
 
Komitmen 
Afektif 
 
H1 
H2 H3 
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2.4. Hipotesis penelitian 
Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara atau dengan yang paling 
memungkinkan yang harus dicari kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran 
teoritis diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Etika kerja Islam melihat pekerjaan memiliki arti penting bagi masa depan 
seseorang secara ekonomi, psikologi dan sosial, untuk memberi kehormatan, 
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, dan menguatkan keyakinan (A. J. Ali & 
Owaihan, 2008). Dengan hal ini, etika kerja Islam dapat memfasilitasi tujuan 
hidup setiap individu. Sesuai dengan apa yang diajarkan dalam Islam, individu 
harus memliki pekerjaan yang bermanfaat dan berarti. Bekerja juga dipandang 
sebagai bukti dari prestasi dan kemandirian. 
Hasil pengujian pada variabel etika kerja Islam terhadap komitmen afektif 
positif dan signifikan berbeda dari 0,00. Artinya, jika dibandingkan antara nilai p 
value 0,00 dengan nilai kritisnya pada 0,05 maka hipotesis menyatakan terdapat 
pengaruh positif signifikan antara etika kerja Islam dengan komitmen afektif. 
Salahudin et al.,  (2015). 
H1    : Ada hubungan yang signifikan antara Etika Kerja Islam terhadap 
Komitmen Afekif. 
Pengaruh etika kerja Islam terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada hasil 
penelitian Yousef (2001) yang meneliti tentang etika kerja Islam sebagai 
moderator dari komitmen dan kepuasan kerja pada karyawan muslim di Uni 
Emirat Arab. Hasilnya, etika kerja Islam memiliki pengaruh positif terhadap 
komitmen dan kepuasan kerja, serta menjadi  moderator bagi hubungan keduanya. 
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Jadi, semakin tinggi etika kerja Islam  setiap individu maka semakin kuat 
kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. 
Hasil penelitian etika kerja Islam berpengaruh positif signifikan terhadap 
kepuasan kerja juga ditemukan oleh Hayati & Caniago (2012). Ia meneliti pada 
140 karyawan yang bekerja di bank syariah Bandar Lampung, bahwa karyawan 
dengan nilai etika kerja Islam yang tinggi diprediksi memiliki kepuasan kerja 
yang tinggi pula. 
H2     : Ada hubungan  yang signifikan Etika Kerja Islam terhadap Kepuasan 
Kerja. 
Hasil dari penelitian Han (2012) bahwa variabel kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap komitmen afektif. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya, adanya tingkat komitmen afektif yang tinggi dari 
karyawan yang mengacu pada sisi emosional yang melekat pada karyawan terkait 
keterlibatan dalam organsiasi. 
H3 : Ada hubungan yang signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap 
Komitmen Afektif. 
Menurut Han (2012) kepuasan kerja sebagai variabel intervening terbukti 
berpengaruh positif terhadap komitmen afektif. 
H4      : Adanya hubungan yang signifikan antara Etika Kerja Islam terhadap 
Komitmen Afektif dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1.   Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian ini, waktu yang dibutuhkan dalam penyusunan proposal 
sampai terlaksananya dimulai dari bulan Maret sampai Mei 2017. Penelitian 
dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Penelitian adalah sebuah proses investigasi ilmiah terhadap sebuah 
masalah yang dilakukan secara terorganisir, sistematik, berdasarkan pada data 
yang terpercaya, bersifat kritikal dan objektif yang mempunyai tujuan untuk 
menemukan jawaban atau pemecahan atas satu atau beberapa masalah yang 
diteliti (Ferdinand, 2014:1). Jenis penelitian ini termasuk pada penelitian 
kuantitatif dan bersifat deskriptif.  
Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui. Deskriptif menjabarkan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui sampel atau populasi sebagaimana 
adanya (Kasiram, 2008: 149). 
Data dalam penelitian kuantitatif berbentuk angka-angka dan analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik. Pendekatan ini bersifat empiris, objektif, 
terukur, rasional, sistematis dan memberikan informasi atau penemuan mengenai 
hubungan antara dua variabel atau lebih, dengan tujuan menguji hipotesis yang 
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telah ditetapkan (Sugiyono, 2010: 62). Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen afektif kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. 
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yaitu wilayah generalisai yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono 2010:117). Dalam 
penelitian ini, populasi yang digunakan oleh peneliti adalah seluruh perawat yang 
ada di RS PKU Muhammadiyah Surakarta dengan jumlah keseluruhan populasi 
258 perawat. 
Perawat adalah sumber daya manusia yang penting dalam sistem medis. 
Kualitas dan fungsi mereka memiliki pengaruh besar pada kualitas pelayanan 
medis (Huang et al., 2012). Peneliti mengambil perawat sebagai responden dari 
objek penelitian dikarenakan perawat adalah baris pertama dalam perawatan untuk 
pasien, juga banyaknya tekanan yang dihadapi perawat dalam menjalankan 
tugasnya, entah tekanan internal maupun eksternal. Banyak tekanan dari berbagai 
sisi itulah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini, dari sisi etika 
kerja islam, kepuasan kerja apakah dari berbagai variabel tersebut memiliki 
dampak yang mempengaruhi komitmen afektif.  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan 
hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara 
keseluruhan. Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari 
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populasi yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan 
digeneralisasi terhadap populasi (Suryani dan Hendryadi, 2015: 190). 
Jumlah sampel adalah jumlah elemen yang akan dimasukkan dalam 
sampel (Ferdinand, 2014: 173). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
perawat di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. Untuk menentukan ukuran sampel 
penelitian, maka digunakan rumus Slovin, yaitu: 
  
 
     
  
   
             
         
Dimana: n =  ukuran sampel 
N =  ukuran populasi 
 e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
karena ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel, yaitu 10 %. 
Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 perawat pada RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data yang digunakan adalah 
teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling  
menurut Sugiyono (2010: 117), adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu dngan kriteria sampel sebagai berikut. 
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3.4.  Data dan Sumber Data  
Menurut Suryani dan Hendryadi (2015:171), data adalah segala informasi 
yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehinga dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Adapun sumber data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
3.4.1.  Data primer 
Data primer merupakan data berbentuk informasi yang diperoleh langsung 
dari sumbernya (Warsito, 1995). Data primer adalah data yang dikumpulkan dan 
diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. 
Pengumpulan data tersebut secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 
sedang diteliti. Pengumpulan data tersebut secara khusus untuk mengatasi 
masalah riset yang sedang diteliti. Dalam data primer diperoleh dari jawaban 
kuesioner yang diberikan langsung pada responden yaitu perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta. Data yang dikumpulkan meliputi: 
a) Karakteristik responden penelitian yang meliputi nama, umur, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir dan lama bekerja untuk perawat RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
b) Data responden mengenai komitmen afektif, etika kerja Islam dan kepuasan 
kerja perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
3.4.2.  Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 
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publikasi. Data sekunder biasanya berhubungan dengan data perusahaan mengenai 
profil perusahaan dan yang lainnya yang bisa menunjang penelitian. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1.  Kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang 
lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya (Suryani dan Hendryadi, 2015: 
171). Kuesioner adalah salah satu teknik pengambilan data primer. 
Penelitian ini dibagi dalam dua bagian yaitu, bagian pertama merupakan 
pernyataan identitas responden. Bagian kedua merupakan pernyataan dari semua 
variabel dengan menggunakan pernyataan tertutup dan skala sistematik (likert). 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu 
dalam kelompoknya terhadap fenomena sosial yang dialaminya (Sugiono, 2007: 
86).  Daftar jawaban pernyataan diisi oleh perawat RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta dengan memilih alternatif jawaban yang sudah tersedia. Hal ini 
dimaksudkan untuk memudahkan responden dalam menjawab pernyataan yang 
ada. Pengukuran variabel dilakukan dengan skala likert dan diberi skor sebagai 
berikut: 
Sangat Tidak Setuju (STS) Nilai 1 
Tidak Setuju (TS) Nilai 2 
Ragu-ragu (RR) Nilai 3 
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Setuju (S) Nilai 4 
Sangat Setuju (SS) Nilai 5  
3.5.2. Studi kepustakaan (Library Research) 
Metode ini digunakan sebagai landasan teori yang memadai dan 
dipergunakan untuk menentukan variabel-variabel yang diukur dan menganalisis 
hasil-hasil penelitian sebelumnya (review) dengan membaca literatur, artikel, 
jurnal serta situs di internet yang memiliki hubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
3.6.   Variabel Penelitian 
3.6.1.  Variabel Bebas (Independen) 
 
Variabel bebas (independen) adalah variabel stimulus atau variabel yang 
memengaruhi variabel lain. Variabel independen merupakan variabel yang 
variabilitasnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan suatu gejala yang di observasi (Sarwono, 2013: 62). Adapun 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah etika kerja Islam (X). 
 
3.6.2.  Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang memberikan reaksi atau 
respons jika dipengaruhi oleh variabel bebas atau independen. Variabel dependen 
adalah yang variabilitasnya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang 
disebabkan oleh variabel independen (Sarwono, 2013: 62). Adapun variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah komitmen afektif (Y). 
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3.6.3. Variabel Mediasi (Intervening) 
Variabel mediasi atau variabel yang intervening adalah variabel yang 
sesuai teoritis mempengaruhi hubungan variabel yang sedang diteliti, tetapi tidak 
dapat dilihat, di ukur dan dimanipulasi, pengaruhnya harus disimpulkan dari 
pengaruh-pengaruh variabel bebas terhadap gejala yang sedang diteliti (Sarwono, 
2013: 64). Variabel mediasi dalam penelitian adalah kepuasan kerja (Z). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Menurut Arikunto (2002:99), variabel adalah objek penelitian atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
No Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
 VARIABEL DEPENDEN 
1. Komitmen Afektif Menurut Kaswan (2012: 293) 
komitmen afektif 
menunjukkan kuatnya 
keinginan emosional 
karyawan untuk beradaptasi 
dengan nilai-nilai yang ada 
agar tujuan dan keinginannya 
untuk tetap di organisasi 
dapat terwujud. 
1. Memiliki makna 
yang mendalam 
secara pribadi. 
2. Rasa saling 
memiliki yang 
kuat dengan 
oranisasi. 
3. Bangga 
memberitahukan 
hal tentang 
organisasi dengan 
orang lain. 
4. Terikat secara 
emosional dengan 
orgnaisasi. 
5. Senang apabila 
dapat bekerja di 
organisasi sampai 
pensiun. 
6. Senang berdiskusi 
mengenai 
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organisasi dengan 
orang lain di 
organisasi. 
 
Eisenberger et. al. 
(1986) 
 
VARIABEL INDEPENDEN 
2. Etika Kerja Islam Ali & Owaihan (2008) etika 
kerja islam bukan hanya 
dikaitkan pada perilaku baik 
dan buruk, tetapi juga 
memandang pekerjaan 
sebagai sarana untuk 
memenuhi kebutuhan 
ekonomi, sosial dan 
psikologis yang lebih 
menekankan kepada niat. 
Juga termasuk dengan 
melakukan pekerjaan 
sungguh-sungguh untuk 
meningkatkan produktivitas 
dengan cara berorientasi 
terhadap ajaran agama, 
mengutamakan kepentingan 
sosial, saling percaya, bekerja 
dengan adil juga mampu 
bekerjasama dengan orang 
lain. Konsep islamic work 
ethic berdasar pada Al 
Qur’an, ucapan dan praktek 
dari Nabi Muhammad SAW. 
1. Bekerja untuk 
Islamic Ummah. 
2. Niat 
3. Amanah 
4. Bertanggung 
jawab 
 
Chanzanagh  & 
Akbarnejad, (2011) 
dan Hayati & Caniago 
(2012) 
 
 
 
3. Kepuasan kerja Kepuasan kerja adalah 
keadaan emosional yang 
menyenangkan dengan 
bagaimana para karyawan 
memandang pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja 
dihasilkan dari persepsi 
karyawan mengenai seberapa 
baik pekerjaan mereka 
menyediakan hal yang 
dipandang penting 
(Kristianto, Suharnomo, & 
Ratnawati, 2010). 
1. Suka atas 
pekerjaan yang 
dilakukan. 
2. Rekan kerja 
3. Kondisi kerja 
4. Kedisiplinan kerja 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Tehnik analisiis data adalah proses yang terintegrasi dalam prosedur 
penelitian. Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan 
hipotesis yang sudah diajukan. Hasil analisis data selanjutnya diinterpretasikan 
dan dibuatkan kesimpulannya (Suryani dan Hendryadi, 2015: 210). 
 Pengolahan data yang dilkaukan dalam penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS for windows versi 20.0. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan 
analisis statistik seperti: uji asumsi klsik, uji regresi, analisis jalur antara dua 
variabel atau lebih. Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh variabel 
independen etika kerja Islam dan variabel dependen komitmen afektif dengan 
variabel mediasi  kepuasan kerja. 
3.8.1. Uji Kualitas Data 
 Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
kuesioner harus melakukan pengujian kualitas terhadap  data yang diperoleh. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid 
dan reliabel sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kulaitas hasil 
penelitian.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
1. Uji Validitas 
Suryani dan Hendryadi (2015: 144) menjelaskan uji validitas mengacu 
pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu 
mengungkapkan data yang diteliti dari suatu variabel secara tepat. Tinggi 
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rendahnya suatu instrumen validitas menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang diteliti. 
Uji validitas dalam penelitian ini dijalankan dengan Confirmatory Fator 
Analysis (CFA) yang dilakukan peneliti terhadap konstruk dalam penelitian ini, 
yaitu terhadap kuesioner komitmen afektif , etika kerja Islam dan kepuasan kerja. 
Menurut Ghozali (2011: 46), factor loading lebih besar        dianggap 
memenuhi level minimal, factor loading lebih dari        dianggap lebih baik 
dan sesuai dengan rules of thumb yang dipakai para peenliti, dan factor loading 
      dianggap signifikan.  
2. Uji  Reliabilitas 
Uji reliabilitas apabila instrumen itu secara konsisten memunculkan hasil 
yang sama setiap kali dilakukan pengukuran sebuah scale atau instrumen 
pengukur data maka data yang dihasilkan disebut reliable atau terpercaya 
(Ferdinand, 2014: 218). Instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama dengan hasil 
penelitian reliable bila terdapat kesamaan dala dalam waktu yang berbeda. 
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana 
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau 
lebih. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban sseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2011: 47). 
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3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh adalah sah 
(tidak dapat penyimpangan). Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi 
yang diperoleh adalah linear dan dapat dipergunakan valid untuk mencari 
peramalan, maka akan dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011 : 163). Variabel pengganggu 
dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, hal ini untuk memenuhi 
asumsi zero mean jika variabel terdistribusi normal, maka variabel yang diteliti 
juga berdistribusi normal. Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi 
berdistribusi secara normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih 
besar dari (p > 0,05). 
2. Uji Multikoloniearitas 
Uji  multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel (Ghozali, 2011: 105). Pendeteksian 
terhadap multikoloniearitas dapat dilakukan menganalisis matriks korelasi atau 
dengan melihat nilai Variance Inflastion Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikoloniearitas 
adalah nilai tolerance < 0,10 sama dengan nilai VIF > 10. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
3.8.3. Uji Model 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak 
atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
1. Uji F 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat. Dengan kata lain 
menyatakan bahwa variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel independen.  
a. Hipotesis sebagai berikut: 
H0 : β1 = β2 .................. βi = 0 berarti secara bersama-sama tidak terdapat                                                                           
pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha : β1 ≠ β2 .................. β1 ≠ 0 berarti secara bersama-sama terdapat 
pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
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b. Menentukan nilai level of significance (a) sebesar 5%  
c. Kriteria pengujian  
Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel: 
1) Jika Fhitung  > Ftabel , H0 ditolak dan HA diterima, berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen.  
2) Jika Fhitung  <  Ftabel, HO diterima dan HA ditolak, berarti tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. 
Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi:  
Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka HO diterima dan HA 
ditolak.  
Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan HA 
diterima.  
3) Perbandingan antara besarnya p value dengan level of significance (α), 
jika nilai p value lebih kecil dari level of significance (α) maka dapat             
dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya p 
value lebih besar dari level of significance (α) maka tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011: 42). 
Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Penggunaan koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bisa terhadap 
jumlah variabel independen maka R
2 
pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena 
itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2 
saat 
mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2011: 97). 
3. Uji T 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011). Ada 2 cara melakukan uji t adalah sebagai 
berikut: 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak 
bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima 
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen.  
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b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai tabel, kita menerima 
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
induvidual mempengaruhi variabel dependen.  
Selain dua cara diatas, dasar pengambilan keputusan adalah dengan 
menggunakan angka probabilitas signifikansi yaitu : 
1. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho dterima dan Ha 
ditolak.  
2. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
 
4. Sobel Test 
Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening 
yang dihasilkan pada analisis jalur signifikan atu tidak. Sobel test menghendaki 
asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal. 
Pendekatan Sobel test dengan menggunakan standar eror dari koefisien 
indirecteffect (Sp2p3) (Ghozali, 2011: 255). 
 
3.8.4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 
analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak 
terkontrol). Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
 
43 
 
1. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, analisis jalur 
dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan 
juga tidak dapat digunakan sebagai subsitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan 
kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk 
dengsn model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan analisis 
jalur menentukan pola hubungan antara tiga atau menolak hipotesis kausalitas 
imajiner (Ghozali, 2011: 249). 
Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam analisis jalur 
akan ada dua persamaan yaitu: 
Z = a + b1 X + e 
Y = a + b2 X + b3 Z + e 
Keterangan: 
Y  = Komitmen afektif 
X1  = Etika kerja Islam 
Z  = Kepuasan kerja 
a  = Konstanta 
b1  = Koefisien etika kerja Islam 
b2  = Koefisien kepuasan kerja 
b3  = Koefisien komitmen afektif 
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ε1  = Variabel pengganggu etika kerja Islam 
ε2  = Variabel pengganggu kepuasan kerja 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 
4.1.  Gambaran Umum Peneleitian 
Rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta beralamat di Jl. 
Ronggowarsito No. 130 Surakarta 57131, Jawa Tengah. Rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta adalah suatu amal usaha nirlaba milik persyarikatan 
Muhammadiyah sebagai wujud dari Amal  Sholeh  kepada Allah SWT dan 
menjadikannya sebagai sarana ibadah. 
 
4.1.1. Visi, Misi dan Motto 
1.Visi 
 Rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta menjadi rumah sakit layanan 
paripurna dan Islami, serta menjadi rumah sakit berkelas dunia. 
2.Misi 
 Memberikan layanan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif yang 
berkualitas, nyaman, tenteram dalam perawatan, cepat, akurat, serta sempurna, 
ramah dalam layanan yang Islami. 
3.Tujuan 
 Mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya secara berkualitas, 
nyaman aman, tenteram dalam perawatan, cepat akurat, serta sempurna, ramah 
dalam layanan Islami. 
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4.Motto 
Sehat – Sejahtera – Islami (SEHATI) 
4.1.2.  Produk Jasa  
 RS PKU Muhammdaiyah Surakarta selalu berupaya untuk meningkatkan 
jenis dan mutu pelayanan kepada masyarakat. Peningkatan pelayanan yang 
diberikan dapat dilihat dari penambahan sarana prasarana kesehatan antara lain 
peningkatan gedung, penambahan alat kesehatan, peningkatan sumber daya 
manusia melalui penambahan jumlah dokter spesialis melalui diklat, seminar atau 
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. 
Adapun produk jasa yang dilayani diantaranya ialah: 
1. Instansi Gawat Darurat 24 Jam 
2. Instansi Rawat Jalan 
a) Poliklinik Umum dan Jalan 
b) Poliklinik Spesialis : 1) Klinik Obstetri dan Ginekologi (Obsgyn); 2) 
Klinik Anak; 3) Klinik Penyakit Dalam; 4) Klinik Bedah; 5) Klinik 
Syaraf; 6) Klinik Kulit dan Kelamin; 7) Klinik THT; 8) Klinik Mata; 9) 
Klinik Gigi Anak; 10) Klinik Konservasi Gigi; 11) Klinik Bedah Mulut; 
12) Klinik Ortopedi; 13) Klinik Jantung dan Pembuluh Darah; 14) Klinik 
Paru dan Saluran Pernapasan; 15) Klinik Bedah Syaraf; 16) Klinik Bedah 
Onkologi; 17) Klinik Bedah Digestif; 18) Klinik Bedah Thoraks dan 
Kardiovaskuler; 19) Klinik Urologi; 20) Klinik Tumbuh Kembang Anak; 
c) Medical Check Up (MCU); 
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d) Instalasi Penunjang Medis 
a) Farmasi; b) Radiologi; c) Laboratorium; d) Gizi; e) Anestesi dan 
Terapi Intensif dan f) Homecare. 
e) Instalasi Bedah Sentral 
    3 Kamar Bedah dan CSSD 
f) Instalasi Rawat Inap 
4.1.3.  Struktur Organisasi 
Rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta merupakan amal usaha 
Muhammadiyah (AUM) bidang kesehatan dari persyariakatan. Dalam 
melaksanakan aktivitasnya RS PKU Muhammadiyah Surakarta dipimpin oleh 
seorang dirrektur pelayanan medis dan nonmedis. Struktur organisasi rumah sakit 
disusun dengan memperhatikan manajemen fungsi utama dari rumah sakit madya 
yaitu pelayanan medis kepada masyarakat. 
Direktur               : Dr. H. Mardiatmo, Sp.  Rad 
Keperawatan dan Penunjang : Dr. Hj. Purbawati, MPH 
Wadir Umum    : H. Agus Thontowi Mahdi, SE. M.Si 
Wadir Keuangan   : Eko Madyo Sutanto, SE. M.Si 
4.2.   Karakteristik Responden 
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
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berdasarkan jenis kelamin, usia responden, tingkat pendidikan dari lama bekerja. 
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumlah Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. Laki-laki 35 46,7 
2. Perempuan 40 53,3 
Jumlah 75 100 
 
Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan kedalam dua jenis, 
yaitu laki-laki dan perempuan. Dari sebanyak 75 responden yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, sebanyak 40 responden berjenis kelamin perempuan yang 
mewakili sebanyak 53,3% dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya sebesar 
35 responden berjenis kelamin laki-laki dan mewakili sebanyak 46,7% dari total 
responden. 
Proporsi pengambilan sampel ini sebanding dengan komposisi jumlah 
keseluruhan perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta, dimana jumlah perawat 
yang lebih banyak adalah perempuan. Hal ini disebabkan bahwa pekerjaan 
merawat ialah pekerjaan yang identik dengan kelembutan seorang perempuan, 
sehingga lebih di dominasi oleh perempuan. 
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2. Tingkat Pendidikan Renponden 
Tabel 4.2 
Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 
1 S1 5 orang 6,7 
2 D3 69 orang 92,0 
3 SLTA 1 orang 1,3 
Jumlah 75 orang 100,0 
 
Responden dalam penelitian ini adalah para perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta, sehingga tingkat pendidikan yang mendominasi dalam 
penelitian ini adalah D3 Keperawatan. Sebanyak 69 responden dalam penelitian 
ini memiliki tingkat pendidikan terakhir adalah D3 Keperawatan, sedangkan 
untuk tingkat pendidikan S1 Keperawatan sebanyak 5 responden dan sisanya 1 
responden tingkat pendidikan SLTA. 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data untuk melihat data yang digunakan seakurat mungkin dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut : 
1. Uji  Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada tiga variabel utama dalam penelitian 
ini, yaitu etika kerja Islam, kepuasan kerja dan komitmen afektif, teknik yang 
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dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor 
konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan rtabel dicari 
pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 75, df = n-2 maka 
didapat rtabel sebesar 0,227. 
Tabel 4.3. 
Hasil Uji Validitas 
 
 Variabel Pernyataan Corrected Item-Total 
Correlation (r hitung) 
r table Validitas 
Etika kerja 
Islam (X) 
EKI 1 0,821 0,227 Valid 
EKI 2 0,790 0,227 Valid 
EKI 3 0,687 0,227 Valid 
EKI 4 0,774 0,227 Valid 
Kepuasan 
Kerja 
(Z) 
KKK 1 0,690 0,227 Valid 
KKK 2 0,829 0,227 Valid 
KKK 3 0,781 0,227 Valid 
KKK 4 0,651 0,227 Valid 
Komitmen 
Afektif 
(Y) 
KA 1 0,788 0,227 Valid 
KA 2 0,705 0,227 Valid 
KA 3 0,684 0,227 Valid 
KA 4 0,688 0,227 Valid 
KA 5   0,590 0,227 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Nilai corrected item-total correlation yang kurang dari rtabel menunjukkan 
bahwa pernyataan tidak mampu mengukur variabel yang ingin diukur, dan apabila 
rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut valid (Ghozali 2011: 46). Dilihat dari hasil 
tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai korelasi tiap skor butir pernyataan variabel 
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yang ada dalam penelitian, di atas rtabel yaitu (0,227) yang berarti valid. Artinya 
semua item pernyataan mampu mengukur variabel Etika Kerja Islam, kepuasan 
kerja dan komitmen afektif. 
2. Uji Reliabilitas  
Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel Etika 
Kerja Islam, kepuasan kerja, dan komitmen afektif. Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 20.0 for Windows, yang 
memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Croncbach 
Alpha Coefficient (α). Dengan kriteria penilaian dikatakan reliabel apabila nilai 
lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2011). Hasil perhitungan uji reliabilitas disajikan 
pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Penelitian Cronbach’s 
Alpha 
Nilai Kritis Kesimpulan 
Etika Kerja Islam 0,761 0,70 Reliabel 
Kepuasan Kerja 0,726 0,70 Reliabel 
Komitmen Afektif 0,715 0,70 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2011: 53). Tabel 4.5 menunjukkan bahwa setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya semua 
jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item pernyataan yang 
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mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi Etika kerja Islam, 
Kepusan kerja dan komitmen afektif. 
 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji Normalitas  
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan 
diatas 0,05 berarti dapat disimpukan bahwa data residual berdistribusi normal 
(Ghozali, 2011: 163). Hasil uji normalitas data secara ringkas hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Normalitas 
 
Unstandardized Residual p value Keterangan 
Persamaan 1 0,062 Data terdistribusi normal 
Persamaan 2 0,714 Data terdistribusi normal 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya masing-masing baik dari persamaan 1 dan persamaan 2 sebesar p 
value > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 
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digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data 
penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji ini mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dalam model regresi, 
dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2011: 105). Hasil uji 
multikolonieritas dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persamaan 1 
Etika Kerja Islam 
 
1,000 
 
1,000 
 
Tidak terjadi multikolonieritas 
Persamaan 2 
Etika Kerja Islam 
Kepuasan Kerja 
 
0,703 
0,703 
 
1,423 
1,423 
 
Tidak terjadi multikolonieritas 
Tidak terjadi multikolonieritas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
baik dari persamaan 1 dan 2 mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai 
tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya masalah 
multikolonieritas dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi 
atau tidak terjadi keeratan hubungan antar variabel bebas atau X. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana variabel pengganggu tidak 
mempunyai varian yang sama. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari 
tingkat signifikansi dapat digunakan Uji park residual dari data. Jika tingkat 
signifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastiditas tetapi jika 
berada dibawah 5% berarti terjadi gelaja heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel t hitung Sig Keterangan 
Persamaan 1 
Etika kerja Islam 
 
1, 633 
 
0,107 
 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Persamaan 2 
Etika Kerja Islam 
Kepuasan Kerja  
 
-0,254 
0,433 
 
0,800 
0,667 
 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.8 diatas dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel baik pada persamaan 1 dan 2 mempunyai nilai 
signifikansinya (p value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi syarat dalam 
analisis regresi. 
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4.3.3. Uji Model 
1. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Jika semua variabel independen 
berpengaruh secara silmultan terhadap variabel dependen berarti model yang 
dibuat sudah layak. Adapun hasil uji statistik F yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi pada software SPSS 21.0 for Windows memperoleh 
hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Statistik F 
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig 
1 Regression 
Residual 
166,959 
174,188 
2 
72 
83,480 
2,419 
34,506 0,000
b
 
Total  341,147 74    
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Apabila nilai Fhitung > Ftabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu semua 
variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen atau 
model yang dibuat sudah layak. Untuk mencari nilai Ftabel , pertama tentukan nilai 
probabilitasnya lalu nilai df. Penelitian ekonomi biasanya menggunakan tingkat 
probabilitas 5% dan diketahui nilai df pertama dan kedua adalah 2 dan 73 maka 
diketahui nilai Ftabel sebesar 3,12 artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Karena Fhitung 
> Ftabel yaitu 34,506 > 3,12. Hasil analisis uji statistik F menyimpulkan bahwa 
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variabel independen yaitu Etika kerja Islam dan kepuasan kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap komitmen afektif dan model yang dibuat sudah layak 
atau tepat. 
 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin 
mendekati angka satu berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel 
dependen semakin tinggi. 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20.0 for Windows memperoleh 
hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 0,700 0,489 0,475 1,555 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai R Square 
sebesar 0,489. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati apabila ada 
variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. Artinya etika kerja Islam 
dan kepuasan kerja pada perawat menjelaskan komitmen afektif RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta sebesar 48,9%. Sedangkan 51,1% lagi dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. 
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4.3.4. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan dengan analisis jalur atau path analysis, analisis 
jalur digunakan untuk menguji hubungan kausalitas antara dua atau lebih variabel. 
Adapun hasil analisis jalur yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
pada software SPSS 20.0 for Windows memperoleh hasil yang ditunjukkan pada 
tabel 4.11 dan tabel 4.12 sebagai berikut: 
Tabel 4.10. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T 
 
 
6,860 
Sig 
 
 
0,000 
 
 
1 
 
(Constant) 
B 
9,442 
Std. Error 
1,376 
Beta 
Skor  
Etika kerja Islam  
 
0,439 
 
0,079 
 
0,545 
 
5,559 
 
0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 seperti yang disajikan pada 
tabel 4.11, maka persamaan regresinya adalah: 
Z  = α + b1 X1 + ε1 
Z = 9,442 + 0,439 X1 + ε1 
Besarnya nilai ε1 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus rumus ε1 =√1 – R
2
1. Nilai R square 1 (R
2
1) maksudnya adalah besarnya 
nilai R square pada persamaan pertama, nilai R
2
1 dapat dilihat pada tabel 4.12 
dibawah ini: 
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Tabel 4.11. 
Hasil Nilai R Square 1 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,545 0,297 0,288 1,390 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Sehingga nilai ε1 dapat dihitung ε1 = √1 –  0,297 , dan hasilnya sebesar 
0,703. Nilai ε1 dimasukkan kedalam persamaan regresi 1 diatas menjadi Z  = 9,442 
+ 0,439 X1 + 0,730. Artinya apabila skor Etika kerja Islam meningkat satu satuan 
maka akan meningkatkan skor kepuasan kerja yang dirasakan oleh para perawat 
sebesar 0,439 dengan error 0,703. 
Selanjutnya hasil analisis jalur persamaan 2, yaitu etika kerja Islam dan 
kepuasan kerja terhadap komitmen afektif: 
Tabel 4.12. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T 
 
 
2,325 
Sig 
 
 
0,023 
 
 
1 
 
(Constant) 
B 
4,591 
Std. Error 
1,974 
Beta 
Skor  
Etika kerja Islam 
Kepuasan Kerja 
 
0,322 
0,630 
 
0,105 
0,131 
 
0,307 
0,483 
 
3,053 
4,811 
 
0,003 
0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Berdasarkan hasil analisis jalur persamaan 2 pada tabel 4.14 maka 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y  = α + b2 X1 + b3 Z + ε2 
Y = 4,591 + 0,322 X1 + 0,630 Z + ε2 
Besarnya nilai ε2 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus ε2 =√1 – R
2
2. Nilai R square 2 (R
2
2) maksudnya adalah besarnya nilai R 
square pada persamaan kedua, nilai R
2
2 dapat dilihat pada tabel 4.14 dibawah ini: 
Tabel 4.13. 
Hasil Nilai R Square 2 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,700 0,489 0,475 1,555 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Sehingga nilai ε2 dapat dihitung ε2 =√1 – 0,489 dan hasilnya sebesar 0,714. 
Nilai ε2 dimasukkan kedalam persamaan regresi 2 diatas, sehingga persamaannya 
menjadi Y = 4,591 + 0,322 X1 + 0,630 Z + 0,714. Artinya apabila skor Etika kerja 
Islam yang dirasakan perawat meningkat satu satuan maka akan meningkatkan 
skor komitmrn afektif sebesar 0,322 dengan eror 0,714. Dan apabila skor 
kepuasan kerja yang dirasakan perawat meningkat satu satuan maka juga akan 
mengurangi skor komitmen afektif sebesar 0,630 dengan eror 0,714. 
 
 
 
 
 
60 
 
Gambar 4.2 
Model Analisis Jalur 
     
 
 
               0,439***      
 
  
      
*p ≤ 0.05 
**p ≤ 0.01 
***p ≤ 0.001 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 dan 2 dapat dilakukan 
pengujian variabel secara parsial yang menjelaskan pengaruh antara masing-
masing variabel. Kriteria pengujian variabel secara parsial memiliki ketentuan-
ketentuan sebagai berikut: 
Jika Sig < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika Sig > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
1. Pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen afektif pada Karyawan 
perawat RS PKU muhammadyah 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen 
afektif diperoleh nilai Sig. sebesar 0.003 dengan nilai koefisien beta 0,322. Nilai 
Sig 0,003 < 0,05 mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti 
bahwa etika kerja Islam berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen afektif. 
Kepuasan 
Kerja 
Komitmen 
Afektif 
Etika kerja 
Islam 
ε2 = 0,714 
0,322 
0,630** 
ε1 = 0,703 
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Semakin maksimal etika erja Islam maka akan meningkatkan komitmen afektif. 
Besarnya pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen afektif yaitu 0,322. 
2. Pengaruh etika kerja Islam terhadap kepuasan kerja pada perawat RS PKU 
muhammadyah surakarta 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepuasan kerja karyawan diperoleh 
nilai Sig. sebesar 0.000. Dengan nilai koefisien beta 0,439. Nilai Sig 0,000 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa etika kerja 
Islam berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja, besarnya pengaruh 
yaitu 0,439. Semakin maksimal etka kerja Islam maka akan meningkatkan 
kepuasan kerja yang dimiliki oleh perawat. 
3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen afektif pada perawat RS PKU 
Muhammadiyah 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 
afektif diperoleh nilai Sig. 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,630. Nilai Sig. 
0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H3 diterima. Hasil ini mempunyai arti 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen afektif. 
Karena semakin tinggi kepuasan kerja yang dimiliki maka akan mempengaruhi 
komitmen afektif pada Perawat RS PKU Muhammadyah Surakarta. Besarnya 
pengaruh kepuasan kerja yang dirasakan sebesar 0,630.  
4. Pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen afektif pada perawat RS 
PKU Muhammadyah Surakarta pada  melalui kepuasan kerja. 
Untuk mengetahui signifikansi variabel intervening atau indirect effect maka 
digunakan rumus: 
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Sp2p3 = √ p32 Sp22 + p22 Sp32+ Sp22 Sp32 
 = √(0,630)2 (0,079)2 + (0,439)2 (0,131)2 + (0,079)2 (0,131)2 
 = 0,076 
 Setelah diketahui nilai Sp2p3 maka selanjutnya mencari nilai koefisien 
beta hubungan tidak langsung dengan variabel intervening ini menggunakan 
rumus p2 x p3, hasilnya akan dibagi dengan Sp2p3 sehingga didapatkan nilai t 
hitung. Yang selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. 
Mencari nilai distribusi t tabel  dicari melalui degree of freedom (df) 75 – 2 = 73, 
kemudian taraf signifikansi yaitu 0,05, sehingga didapatkan nilai t tabel sebesar 
1,993. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
t hitung  = p2 x p3 
       Sp2p3 
    = 0,630 x 0,439 = 3,639 
0,076 
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai thitung > ttabel. Hasil 
pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai > ttabel yaitu   
3,639 > 1,993. dengan tingkat signifikansi 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 
3,639. Mengindikasikan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kepuasan kerja signifikan menjadi variabel intervening dalam kaitannya 
hubungan etika kerja Islam terhadap komitmen afektif. 
Untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh variabel kepuasan kerja 
sebagai variabel intervening dalam kaitannya hubungan antara etika kerja Islam 
terhadap komitmen afektif maka dapat dihitung menggunakan rumus: 
Hubungan tidak langsung  =  p2 x p3 
63 
 
    = 0,630 x 0,439 
    = 0,276 
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui pengaruh kepuasan kerja 
sebagai variabel intervening antara etika kerja Islam dan komitmen afektif sebesar  
0,276 atau besarnya hubungan tidak langsung dalam penelitian ini adalah 0,276.  
Jika dibandingkan hubungan langsung yang memiliki pengaruh 0,322, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hubungan tidak langsung memiliki pengaruh positif 
yang lebih rendah daripada hubungan secara langsung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan langsung dan hubungan 
tidak langsung sama-sama signifikan. Hal ini berarti etika kerja Islam dapat 
berpengaruh secara langsung terhadap komitmen afektif. Selain itu etika kerja 
Islam juga dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap komitmen afektif 
melalui kepuasan kerja.  
 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen afektif perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Etika kerja Islam berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap komitmen afektif. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
etika kerja Islam 3,053 lebih besar dari t tabel 1,993 dengan nilai signifikansi 
0,003. Dimaksudkan semakin maksimal etika kerja Islam maka dapat 
meningkatkan komitmen afektif pada perawat RS PKU Muhammadiyah 
Surakarat. Penelitian ini sejalan dengan hasil Salahudin et. al (2015), yang 
menunjukkan bahwa etika kerja islam berdampak pada komitmen organisasi. 
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2. Pengaruh etika kerja islam terhadap kepuasan kerja pada perawat RS 
PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa etika kerja islam berpengaruh 
secara signifikan positif terhadap kepuasan kerja yang dirasakan para perawat. 
Semakin maksimal etika kerja Islam para perawat akan meningkatkan kepuasan 
kerja yang dimiliki. Hal ini terbukti pada nilai t para karyawan maka akan 
meningkatkan kepuasan kerja yang dimiliki. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
etika kerja Islam 5,559 lebih besar dari t tabel 1,993 dengan nilai signifikan 0,000. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yousef 
(2001) yang menunjukkan bahwa etika kerja Islam berpengaruh signifikan pada 
kepuasan kerja. Adanya etika kerja Islam yang dilakukan dengan maksimal akan 
meningkat kepuasan kerja pada perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Dimana mereka yang memiliki niat bekerja bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi dan sosial, tetapi atas dasar niat beribadah kepada Allah SWT 
yang lebih cenderung memiliki kepuasan lahiriyah dan batiniyah. 
3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen afektif pada perawat RS 
PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara 
positif terhadap komitmen afektif. Hal ini terbukti pada nilai t hitung kepuasan 
kerja 4,811 lebih besar dari nilai t tabel 1,993 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000. 
Hal ini mendukung penelitian ini sejalan dengan penelitian Hayati & Caniago 
(2012), dimana seorang perawat yang merasa puas dengan pekerjaannya akan 
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berimbas pada komitmen  dalam memenuhi target usaha yang telah ditetapkan 
oleh organisasi. Pada tingkat kualitas dan kualitas dan kuantitas kerja karyawan 
didapatkan dari rasa puas terhadap pekerjaannya oleh para perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 
4. Pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen afektif melalui kepuasan 
kerja pada perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam berpengaruh 
signifikan secara positif terhadap komitmen afektif melalui kepuasan kerja pada 
perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta. Hubungan etika kerja Islam terhadap 
komitmen afektif sebesar 0,322. Sementara pengaruh tidak langsung  etika kerja 
Islam terhadap komitmen afektif melalui kepuasan kerja adalah sebesar 0,276.  
Dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan bahwa pengaruh tidak 
langsung melalui kepuasan kerja lebih kecil dari pengaruh secara langsung, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja masih menjadi variabel yang 
memediasi, karena dalam sobel test menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t 
tabel yaitu 3,639 > 1,993. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan  
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan peluang untuk penelitian selanjutnya. Dalam bab ini juga 
mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan tingkat generalisasi 
temuan dari studi ini. Secara keseluruhan, pembahasan dalam bab ini diharapkan 
dapat memberi pemahaman mengenai daya terap model yang memerlukan 
kecermatan jika aplikasi pada setting penelitian-penelitian yang berbeda. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta mengenai pengaruh etika kerja Islam terhadap 
komitmen afektif dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh variable etika kerja Islam terhadap komitmen afektif, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung etika kerja Islam 3,053 lebih besar dari t 
tabel 1,993 dengan nilai signifikansi 0,003. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima, adanya etika kerja Islam berpengaruh signifikan positif 
terhadap komitmen afektif pada perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
2. Ada pengaruh variable etika kerja Islam terhadap kepuasan kerja, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung etika kerja Islam 5,559 lebih besar dari t 
tabel 1,993 dengan nilai signifikansi 0,000. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa H2 diterima, adanya etika kerja Islam berpengaruh signifikan positif 
terhadap kepuasan kerja pada perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
3. Ada pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap komitmen afektif, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung 4,811 > lebih besar dari t tabel 1,993 
dengan nilai signifikansi 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 
diterima, kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara positif terhadap 
komitmen afektif perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 
4. Etika kerja Islam berpengaruh terhadap komitmen afektif dengan kepuasan 
kerja sebagai variabel intervening. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sobel test  
yaitu t hitung lebih besar t tabel 3, 639 > 1,993. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H4 diterima yaitu pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen 
afektif melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada perawat RS 
PKU Muhammadiyah Surakarta. 
 
5.2. Keterbatasan penelitian  
Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Responden penelitian ini adalah 75 perawat pada RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak dapat digenaralisir bagi 
setiap perawat rumah sakit.  
2. Karena minimnya pengawasan yang dilakukan saat pengisian data serta 
keterbatasan waktu responden saat mengisi kuesioner, maka dimungkinkan 
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responden menjawab dengan tidak cermat dan tidak jujur. Sehingga 
menyebabkan jawaban responden yang tidak sesuai dengan pernyataan. 
 
5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian didapatkan nilai yang lebih besar  pada etika kerja Islam 
terhadap komitmen afektif dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening yaitu 0,276 dan nilai etika kerja Islam terhadap komitmen afektif 
yaitu 0,322. Sehingga implikasi penelitian terhadap perawat RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta adalah diharapkannya manajerial rumah sakit lebih 
memperhatikan kepuasan kerja para perawat. 
2. Untuk meningkatkan kepuasan kerja perawat RS PKU Muhammadiyah 
Surakarat maka pihak rumah sakit dapat menggerakkan perawat untuk lebih 
mengutamakan prinsip-prinsip kerja berdasarkan etika Islam.  
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian etika 
kerja Islam dengan sampel penelitian tidak hanya pada karyawan yang 
beragama Islam, tetapi juga terhadap karyawan yang beragama non Islam, 
sehingga penelitian dapat digeneralisasi bagi seluruh karyawan. 
4. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain sehingga diperoleh 
variasi variabel yang lebih lengkap yang mampu mempengaruhi komitmen. 
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Kepada : 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr Perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
Di Tempat 
. 
Dengan Hormat 
Dengan Kerendahan hati, saya Himmatul Atqiyah mahasiswa tingkat akhir Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, memohon ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara 
untuk mengiisi daftar pernyataan yang berkaitan dengan judul skripsi saya, yaitu: 
“Membnagun Komitmen Afektif didalam Organisasi Melalui Etika Kerja Islam dan 
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Pada RS Muhammadiyah 
Surakarta)”. 
 
Pengisian daftar pernyataan ini bertujuan untuk kepentingan akademis dan untuk 
melengkapi data dalam menyelesaikan penulisan skripsi bbukan untuk publikasi sertta 
tidak ada hubungannya atau akibatnya terhadap pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara. 
 
Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan Bapak/Ibu/Saudara saya 
ucapkan terima kasih. 
 
 
 
Kartasura, 08 September 2017 
Hormat Saya 
 
Himmatul Atqiyah 
 
 Lampiran 5 
Tabulasi Data Penelitian 
 
No Umur Jenis 
Kelamin 
Lama 
Bekerja 
Y
1 
Y
2 
Y
3 
Y
4 
Y
5 
Tot
al 
X
1 
X
2 
X
3 
X 
4 
Tot
al 
1 
26 
P 6 
TAHUN 
5 4 5 5 5 24 4 5 5 5 19 
2 
23 
P 6 
TAHUN 
4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 20 
3 
37 
P 7 
TAHUN 
5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 20 
4 
30 
P 5 
TAHUN 
4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 20 
5 
28 
P 3 
TAHUN 
5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 20 
6 
29 
P 2 
TAHUN 
4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 16 
7 
26 
P 2 
TAHUN 
4 3 3 4 4 18 4 3 4 5 16 
8 
25 
L 8 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
9 
23 
P 1 
TAHUN 
4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 16 
10 
25 
P 2 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 17 
11 
46 
L 10 
TAHUN 
4 4 5 4 2 19 4 4 4 4 16 
12 
41 
L 17 
TAHUN 
4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 16 
13 51 P 30 5 5 5 5 4 24 5 5 4 4 18 
 TAHUN 
14 
26 
P 3 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 14 
15 
41 
P 8 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
16 
45 
P 8 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
17 
28 
P 8 
TAHUN 
5 4 5 5 5 24 5 4 5 5 19 
18 
40 
P 10 
TAHUN 
3 4 2 4 4 17 5 4 3 5 17 
19 
29 
P 7 
TAHUN 
5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 20 
20 
27 
P 5 
TAHUN 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 
21 
39 
P 16 
TAHUN 
5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 20 
22 
38 
P 15 
TAHUN 
4 4 5 5 4 22 5 5 5 5 20 
23 
28 
P 6 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
24 
24 
P 5 
TAHUN 
5 3 2 5 4 19 4 5 4 4 17 
25 
30 
P 10 
TAHUN 
5 4 4 4 4 21 4 4 4 5 17 
26 
47 
P 22 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
27 
50 
L 27 
TAHUN 
4 5 4 5 4 22 5 4 4 5 18 
 28 
26 
P 3 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 15 
29 
31 
L 7 
TAHUN 
4 5 4 5 4 22 4 4 4 5 17 
30 
40 
P 11 
TAHUN 
4 4 4 5 4 21 5 5 4 5 19 
31 
30 
L 5 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
32 
28 
L 6 
TAHUN 
4 5 4 5 4 22 4 4 4 5 17 
33 
49 
L 27 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
34 
41 
L 18 
TAHUN 
5 5 4 5 2 21 5 4 4 5 18 
35 
50 
L 12 
TAHUN 
4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 16 
36 
49 
L 19 
TAHUN 
4 5 4 5 4 22 4 5 5 4 18 
37 
35 
L 6 
TAHUN 
4 5 4 4 5 22 4 4 4 5 17 
38 
43 
L 20 
TAHUN 
4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
39 
31 
L 1 
TAHUN 
5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 18 
40 
27 
L 3 
TAHUN 
3 4 2 4 4 17 4 3 4 5 16 
41 
45 
P 22 
TAHUN 
5 5 4 5 5 24 4 4 4 5 17 
42 28 L 5 4 5 3 5 4 21 3 4 5 5 17 
 TAHUN 
43 
48 
L 25 
TAHUN 
5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 20 
44 
36 
L 9 
TAHUN 
5 5 4 5 4 23 5 4 4 5 18 
45 
45 
P 20 
TAHUN 
3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
46 
28 
L 6 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
47 
50 
P 30 
TAHUN 
5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 17 
48 
29 
L 4 
TAHUN 
4 4 4 5 4 21 5 4 4 5 18 
49 
26 
P 5 
TAHUN 
4 3 2 4 4 17 4 3 3 4 14 
50 
28 
L 10 
TAHUN 
4 4 2 5 4 19 4 2 3 4 13 
51 
28 
P 3 
TAHUN 
3 4 3 4 3 17 4 3 3 4 14 
52 
35 
L 8 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
53 
49 
P 12 
TAHUN 
4 4 5 5 4 22 4 4 5 5 18 
54 
28 
L 5 
TAHUN 
3 4 3 4 3 17 4 3 5 4 16 
55 
23 
P 1 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
56 
28 
L 5 
TAHUN 
4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 
 57 
38 
L 10 
TAHUN 
4 4 4 4 3 19 5 5 4 4 18 
58 
32 
L 6 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
59 
26 
P 4 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
60 
34 
L 6 
TAHUN 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
61 
44 
L 22 
TAHUN 
5 5 4 5 4 23 5 5 5 5 20 
62 
25 
P 3 
TAHUN 
3 4 2 4 4 17 5 4 4 4 17 
63 
34 
L 11 
TAHUN 
4 5 4 5 4 22 5 4 4 4 17 
64 
30 
L 8 
TAHUN 
4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 16 
65 
25 
L 3 
TAHUN 
5 5 4 5 5 24 4 4 4 5 17 
66 
25 
P 3 
TAHUN 
5 5 4 5 5 24 5 4 4 4 17 
67 
53 
L 33 
TAHUN 
5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 17 
68 
54 
L 33 
TAHUN 
4 5 4 5 4 22 5 3 3 5 16 
69 
25 
L 5 
TAHUN 
4 3 3 5 4 19 4 3 4 5 16 
70 
30 
L 8 
TAHUN 
5 4 3 4 5 21 4 4 3 4 15 
71 35 P 13 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 20 
  
 
No Z1 Z2 Z3 Z4 Total 
1 
5 4 5 5 19 
2 
5 5 5 5 20 
3 
5 4 5 5 19 
4 
5 4 4 5 18 
5 
4 5 5 5 19 
6 
4 4 4 4 16 
7 
4 4 4 2 14 
8 
4 5 5 4 18 
9 
4 4 4 4 16 
10 
4 4 4 4 16 
11 
5 5 5 5 20 
12 
5 5 5 4 19 
13 
5 5 5 4 19 
TAHUN 
72 
50 
P 30 
TAHUN 
5 4 4 5 5 23 5 4 4 5 18 
73 
40 
P 22 
TAHUN 
3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
74 
53 
P 22 
TAHUN 
5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 16 
75 
30 
P 5 
TAHUN 
5 4 5 5 4 23 4 4 5 4 17 
 14 
4 4 4 4 16 
15 
4 4 4 4 16 
16 
4 4 4 4 16 
17 
5 4 5 5 19 
18 
2 4 5 4 15 
19 
5 5 5 5 20 
20 
5 4 5 5 19 
21 
5 4 5 5 19 
22 
5 5 5 5 20 
23 
4 4 4 5 17 
24 
3 3 5 4 15 
25 
5 4 4 5 18 
26 
4 4 4 4 16 
27 
4 4 4 4 16 
28 
4 4 4 4 16 
29 
4 5 5 5 19 
30 
5 5 5 5 20 
31 
4 4 4 4 16 
32 
4 5 5 5 19 
33 
4 4 4 5 17 
34 
1 4 5 1 11 
35 
4 4 4 4 16 
36 
4 4 4 4 16 
 37 
4 4 4 4 16 
38 
4 4 4 4 16 
39 
5 5 5 5 20 
40 
2 3 4 4 13 
41 
5 5 5 5 20 
42 
4 5 5 5 19 
43 
5 5 5 5 20 
44 
3 4 5 5 17 
45 
4 5 5 5 19 
46 
4 4 4 4 16 
47 
4 4 4 4 16 
48 
4 5 4 5 18 
49 
2 3 4 4 13 
50 
3 3 4 4 14 
51 
3 4 4 4 15 
52 
4 4 4 4 16 
53 
5 4 5 5 19 
54 
4 4 4 5 17 
55 
4 4 4 4 16 
56 
4 4 4 4 16 
57 
4 4 4 4 16 
58 
4 4 4 4 16 
59 
4 4 4 4 16 
 60 
4 4 4 4 16 
61 
5 5 5 5 20 
62 
5 4 4 4 17 
63 
5 5 5 5 20 
64 
5 5 5 5 20 
65 
5 5 5 5 20 
66 
4 4 4 4 16 
67 
5 5 5 5 20 
68 
4 4 5 5 18 
69 
3 3 4 5 15 
70 
3 5 5 5 18 
71 
5 5 5 5 20 
72 
4 3 4 5 16 
73 
4 5 5 5 19 
74 
4 4 4 4 16 
75 
5 5 4 4 18 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6  
Hasil Uji Validitas  
 
 Uji Validitas Komitmen Afektif 
 
Correlations 
 KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 TOTAL_
KA 
KA1 
Pearson Correlation 1 ,378
**
 ,460
**
 ,520
**
 ,378
**
 ,788
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
KA2 
Pearson Correlation ,378
**
 1 ,399
**
 ,465
**
 ,252
*
 ,705
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,000 ,029 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
KA3 
Pearson Correlation ,460
**
 ,399
**
 1 ,243
*
 ,119 ,684
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,036 ,308 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
KA4 
Pearson Correlation ,520
**
 ,465
**
 ,243
*
 1 ,281
*
 ,688
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,036  ,015 ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
KA5 
Pearson Correlation ,378
**
 ,252
*
 ,119 ,281
*
 1 ,590
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,029 ,308 ,015  ,000 
N 75 75 75 75 75 75 
TOTAL_KA 
Pearson Correlation ,788
**
 ,705
**
 ,684
**
 ,688
**
 ,590
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 Uji Validitas Etika Kerja Islam 
 
Correlations 
 EKI1 EKI2 EKI3 EKI4 TOTAL_EKI 
EKI1 
Pearson Correlation 1 ,542
**
 ,286
*
 ,539
**
 ,821
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,013 ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 
EKI2 
Pearson Correlation ,542
**
 1 ,613
**
 ,368
**
 ,790
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,000 
N 75 75 75 75 75 
EKI3 
Pearson Correlation ,286
*
 ,613
**
 1 ,425
**
 ,687
**
 
Sig. (2-tailed) ,013 ,000  ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 
EKI4 
Pearson Correlation ,539
**
 ,368
**
 ,425
**
 1 ,774
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000  ,000 
N 75 75 75 75 75 
TOTAL_EKI 
Pearson Correlation ,821
**
 ,790
**
 ,687
**
 ,774
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
  
Uji Validitas Kepuasan Kerja 
 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 TOTAL_KK 
KK1 
Pearson Correlation 1 ,475
**
 ,237
*
 ,377
**
 ,690
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,040 ,001 ,000 
N 75 75 75 75 75 
KK2 
Pearson Correlation ,475
**
 1 ,637
**
 ,250
*
 ,829
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,031 ,000 
N 75 75 75 75 75 
KK3 
Pearson Correlation ,237
*
 ,637
**
 1 ,393
**
 ,781
**
 
Sig. (2-tailed) ,040 ,000  ,000 ,000 
N 75 75 75 75 75 
 KK4 
Pearson Correlation ,377
**
 ,250
*
 ,393
**
 1 ,651
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,031 ,000  ,000 
N 75 75 75 75 75 
TOTAL_KK 
Pearson Correlation ,690
**
 ,829
**
 ,781
**
 ,651
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 7 
Hasil Uji Relibilitas 
 
 
Uji Reliabilitas Komitmen Aktif 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,715 5 
 
Uji Reliabilitas Etika Kerja Islam 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,761 4 
 
Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,726 4 
 Lampiran 8 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 75 
Normal Parameters
a,b
 Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,38102484 
Most Extreme Differences Absolute ,152 
Positive ,152 
Negative -,080 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,318 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,062 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Multikolonieritas  
Coefficients 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
 TOTAL_EKI 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK 
 
Uji Heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7,552 4,459  -1,694 ,095 
LnEki 1,279 ,783 ,188 1,633 ,107 
a. Dependent Variable: LnRes1 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan 2 
Uji Normalitas  
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 75 
Normal Parameters
a
 Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,53423833 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,081 
Positive ,053 
 Negative -,081 
Kolmogorov-Smirnov Z ,698 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,714 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolonieritas  
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
TOTAL_KK ,703 1,423 
TOTAL_EKI ,703 1,423 
a. Dependent Variable: : TOTAL_KA 
 
Uji Heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,730 8,200  -,333 ,740 
Lnkk ,704 1,626 ,060 ,433 ,667 
 LnEki -,322 1,267 -,035 -,254 ,800 
a. Dependent Variable: LnRes2 
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Hasil Uji Analisis Jalur 
 
Hasil Uji Analisis Jalur Persamaan 1 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,442 1,376  6,860 ,000 
TOTAL_EKI ,439 ,079 ,545 5,559 ,000 
a. Dependent Variable: TOTAL_KK    
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,545 ,297 ,288 1,390 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_EKI 
b. Dependent Variable: TOTAL_KK 
 
 
 
 
 Hasil Analisis Jalur Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,730 8,200  -,333 ,740 
Lnkk ,704 1,626 ,060 ,433 ,667 
LnEki -,322 1,267 -,035 -,254 ,800 
a. Dependent Variable: LnRes2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,700 ,489 ,475 1,555 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_EKI, TOTAL_KK 
b. Dependent Variable: TOTAL_KA 
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